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INTISARI

Dalam konteks era saat ini, perhatian terhadap isu keberlanjutan lingkungan
menjadi semakin mendesak untuk menjaga kelangsungan hidup makhluk hidup di
planet ini. Republik Demokratik Kongo (RDK), sebagai negara dengan sumber
daya alam melimpah, memiliki peran krusial dalam upaya global untuk mengatasi
tantangan lingkungan. Meskipun menyimpan sekitar 8% stok karbon hutan global
dan menyerap 1,5% emisi karbon  global melalui hutan tropisnya, RDK
dihadapkan pada serangkaian masalah lingkungan yang mengancam keberlanjutan
masa depan, khususnya generasi muda. Kerjasama dengan United Nations
Framework Convention on Climate Change (UNFCCC) dianggap sebagai solusi
potensial untuk mengatasi permasalahan ini. Penelitian ini_ menggunakan Teori
Konsep Kapabilitas Sistem Politik Menurut Gabriel Almond untuk menganalisis
hambatan-hambatan yang dihadapi RDK dalam kerjasama lingkungan pada masa
pemerintahan Felix Tshisekedi. Fokus analisis mencakup pengaruh rendahnya
kapabilitas ekstraktif, distributif, dan teknologi dalam mengadopsi solusi ramah
lingkungan, serta pengaruh rendahnya kapabilitas regulatif dan responsif. Metode
pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk ~merinci dan menjawab
hambatan-hambatan tersebut, memberikan gambaran menyeluruh tentang

tantangan pengimplementasian kerjasama lingkungan antara UNFCCC dan RDK.

Kata kunci: UNFCCC, Republik Demokratik Kongo, Paris Agreement 2015,

Kerjasama Lingkungan, Kapabilitas Sistem Politik, dan Hambatan Lingkungan.
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ABSTRACT

In the context of the current era, attention to environmental sustainability
issues has become increasingly urgent to maintain the survival of living beings on
this planet. The Democratic Republic of Congo (DRC), as a country with
abundant natural resources, has a crucial role to play in global efforts to address
environmental challenges. Despite holding about 8% of global forest carbon
stocks and sequestering 1.5% of global carbon emissions through its tropical
forests, the DRC is faced with a series of environmental problems that threaten the
sustainability of the future, especially the younger generation. Cooperation with
the United Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC) is
considered a potential solution to address these issues. This study uses Gabriel
Almond's Theory of Political System Capabilities Concept to analyze the obstacles
faced by the DRC in environmental cooperation during the reign of Felix
Tshisekedi. The focus of the analysis includes the influence of low extractive,
distributive and technological capabilities in adopting environmentally friendly
solutions, as well as the influence of low regulative and responsive capabilities. A
descriptive qualitative approach is used to detail and address these barriers,
providing a comprehensive picture of the challenges of implementing

environmental cooperation between the UNFCCC and the DRC.

Keywords: UNFCCC, Democratic Republic of Congo, Paris Agreement 2015,
Environmental Cooperation, Political System Capabilities, and Environmental

Barriers.
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